
Rasio Likuiditas
A. Kekayaan lancar  7.399  29.460   -     36.859
B. Kewajiban lancar  6.493  3.043   -     9.536
C. Rasio (a:b) 114% 968% - 387%

Rasio perimbangan investasi dengan liabilitas
A. Investasi, kas dan bank  3.297 - - 3.297
B. Penyisihan teknis  1.648 - - 1.648
C. Utang klaim retensi sendiri - - - -
D. Rasio [a:(b+c)] 200% - - 200%

Rasio Pendapatan Investasi Neto
A. Pendapatan investasi netto  45 1.212 - 1.257
B. Rata-rata investasi  1.810  26.428 - 28.238
C. Rasio (a:b) 3% 5% - 5%

Rasio beban klaim
A. Beban klaim netto  2 - - 2
B. Kontribusi netto  1.016 - - 1.016
C. Rasio (a:b) 0,2% - - 0,2%

Rasio perubahan dana
A. Dana tahun/triwulan/bulan berjalan  980 28.998 - 29.978
B. Dana tahun/triwulan/bulan lalu  226 28.469 - 28.695
C. Perubahan dana (a-b)  754 529 - 1.283
D. Rasio (c:b) 334% 2% - 5%

Rasio Aset Unit Syariah
A. Aset Dana Tabarru dan Dana Tanahud - - - -
B. Aset Dana Investasi Peserta - - - -
C. Aset Dana Asuransi Perusahaan (Konvensional) - - - -
D. Rasio (a+b) : (a+b+c) - - - -

Penghitungan Qardh yang Diperlukan Dana Tabarru
A. Jumlah Kewajiban selain Qardh  6.493 - - 6.493
B. Jumlah Aset  7.399 - - 7.399

Jumlah Qardh yang Diperlukan (a-b) - - - -
Penghitungan Qardh yang Diperlukan Dana Tanahud

A. Jumlah Kewajiban selain Qardh - - - -
B. Jumlah Aset - - - -

Jumlah Qardh yang Diperlukan (a-b) - - - -

Tingkat Solvabilitas  906 26.417
A. Aset yang diperkenankan (AYD)  7.399  29.460
B. Liabilitas selain Qardh dari Dana Perusahaan  6.493  3.043

Dana Tabarru dan dana Tanahud Minimum Berbasis Risiko (DTMBR)  626  330
A. Risiko Kredit  242  312
B. Risiko Likuiditas - -
C. Risiko Pasar - -
D. Risiko Asuransi  382 -
E. Risiko Operasional  2 18

1. Risiko PAYDI Digaransi - -
a. Risiko Kredit - -
b. Risiko Likuiditas - -
c. Risiko Pasar - -

2. Aset PAYDI Digaransi - -
3. Liabilitas PAYDI Digaransi - -

Tingkat Solvabilitas sebelum memperhitungkan Aset yang Tersedia untuk Qardh (dalam %) 145% 8.024%
Target Tingkat Solvabilitas Internal 120% 120%
Tingkat Solvabilitas dengan DTMBR/MMBR yang Dipersyaratkan Peraturan 100% 100%
Aset yang Tersedia Untuk Qardh yang Diperhitungkan sebagai Penambah AYD Dana Tabarru' dan Tanahud - -

A. Kekurangan (kelebihan) tingkat solvabilitas dari target internal - -
B. Ketidakcukupan investasi, kas dan bank - -

Rasio Tingkat Solvabilitas Dana Tabarru' dan Dana Tanahud, dan Dana Perusahaan 145% 8.024%

PENDAPATAN ASURANSI 
Pendapatan kontribusi  3,605  3,749
Bagian pengelola atas kontribusi  (1,608)  (1,695)
Bagian reasuransi atas kontribusi  (980)  (1,413)
Jumlah pendapatan asuransi  1,017  641

BEBAN ASURANSI 
Beban klaim  390  329
Bagian reasuransi atas klaim  (56)  (125)
Perubahan penyisihan klaim dalam proses  (332)  299
Perubahan penyisihan klaim sudah terjadi namun belum dilaporkan - -
Perubahan penyisihan iuran belum merupakan pendapatan  306  175
Perubahan penyisihan manfaat polis masa depan - -
Jumlah beban asuransi  308  678

SURPLUS/(DEFISIT) UNDERWRITING  709  (37)
Surplus underwriting yang dialokasikan ke peserta individual - -
Surplus underwriting yang dialokasikan ke entitas pengelola - -
Surplus underwriting yang dialokasikan ke dana tabarru’ - -
Jumlah surplus/(defisit) underwriting  709  (37)

PENDAPATAN DAN BEBAN INVESTASI 
Pendapatan bagi hasil  45  46
Keuntungan pelepasan investasi - -
Perubahan nilai wajar investasi - -
Beban investasi - -
Jumlah pendapatan dan beban investasi  45  46

SURPLUS/(DEFISIT) DANA TABARRU’  754  9
SALDO AWAL DANA TABARRU’  226  217
SALDO AKHIR DANA TABARRU’  980  226

PENDAPATAN USAHA 
Pendapatan ujrah pengelolaan dana tabarru’  1,421 1,525
Pendapatan ujrah pengelolaan investasi dana peserta - -
Pendapatan alokasi surplus underwriting - -
Pendapatan investasi  1,488  1,677

Jumlah Pendapatan  2,909  3,202

BEBAN USAHA 
Beban usaha  2,802  2,738
LABA USAHA  107  464
Pendapatan non-usaha  10  6
Beban non-usaha - -

LABA SEBELUM PAJAK  117  470
Beban pajak penghasilan  -    -

LABA SETELAH PAJAK  117  470

PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN 
Tidak akan direklasifikasi ke laba rugi 

Surplus revaluasi aset tetap & takberwujud - -
Pengukuran-kembali liabilitas imbalan pasti - -
Pajak penghasilan - -

Akan direklasifikasi ke laba rugi 
Selisih kurs penjabaran laporan keuangan - -
Selisih nilai wajar sukuk FVTOCI & aset keuangan AFS  389  361
Pajak penghasilan - -

PENGHASILAN KOMPREHENSIF  506 831

ASET 
Kas dan setara kas  4,378 3,544
Piutang kontribusi  1,979 1,457
Piutang reasuransi  1  27
Piutang murabahah - -
Piutang istishna’ - -
Pembiayaan mudharabah - -
Pembiayaan musyarakah - -
Piutang hasil investasi  90  80
Investasi pada surat berharga  28,238  26,694
Investasi pada entitas asosiasi dan ventura bersama - -
Piutang salam - -
Aset ijarah - -
Properti investasi - -
Aset tetap - -
Aset tak berwujud - -
Aset lain-lain  2,621 5,234

TOTAL ASET  37,307 37,036

LIABILITAS 
Utang klaim  4 23
Utang reasuransi  539 678
Bagian peserta atas surplus underwriting - -
Ujrah diterima dimuka - -
Utang lain  2,771 906
Penyisihan klaim dalam proses  2,287 5,194
Penyisihan klaim sudah terjadi tetapi belum dilaporkan - -
Penyisihan kontribusi yang belum menjadi hak  2,234 2,023
Penyisihan manfaat polis masa depan - -

TOTAL LIABILITAS  7,835 8,824

DANA PESERTA 
Dana investasi - -
Dana tabarru’  980 226

TOTAL DANA PESERTA  980 226

EKUITAS
Modal disetor  25,000 25,000
Tambahan modal disetor - -
Saldo penghasilan komprehensif lain  219 (170)
Saldo laba  3,273  3,156

TOTAL EKUITAS  28,492  27,986

TOTAL LIABILITAS, DANA PESERTA DAN EKUITAS  37,307  37,036

Jakarta, 25 Juni 2021
PT Mandiri AXA General Insurance

S.E & O

Direksi

RASIO KEUANGAN SELAIN TINGKAT SOLVABILITAS
(dalam jutaan rupiah)

Indikator
Dana Tabarru’ dan

Dana Tanahud
Dana

Perusahaan
Dana

Investasi Peserta
GabunganUraian

Catatan:

a. Laporan Posisi Keuangan (Neraca) dan Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif Lain dan Laporan
Surplus/(Defisit) Underwriting Dana Tabarru untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 December 2020 diambil dari
Laporan Keuangan pada tanggal dan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 December 2020 yang telah diaudit
oleh Kantor Akuntan Publik Tanudiredja, Wibisana, Rintis dan Rekan (Firma anggota jaringan PwC Global) yang
laporannya tertanggal 4 Juni 2021 dengan opini "Tanpa Modifikasian".

Laporan Posisi Keuangan (Neraca) dan Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif Lain di atas disajikan dengan
beberapa penyesuian untuk memenuhi Ketentuan dan Peraturan yang berlaku tentang Bentuk dan Susunan Laporan
Berkala Perusahaan Asuransi, Reasuransi dan Unit Syariah.

b. Laporan Pencapaian Tingkat Solvabilitas dan Rasio Keuangan Selain Tingkat Solvabilitas disusun berdasarkan Peraturan
Perundangan.

c. Angka (nilai) yang disajikan pada Laporan Posisi Keuangan dan Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif
Lain berdasarkan SAK. 

LAPORAN POSISI KEUANGAN ASURANSI SYARIAH
(dalam jutaan rupiah)

LAPORAN LABA RUGI DAN PENDAPATAN KOMPREHENSIF LAIN
(dalam jutaan rupiah)

20192020Uraian

20192020Uraian

LAPORAN SURPLUS/(DEFISIT) UNDERWRITING DANA TABARRU'
(dalam jutaan rupiah)

PENCAPAIAN TINGKAT SOLVABILITAS
(dalam jutaan rupiah)

REASURADUR UTAMA DEWAN KOMISARIS

DEWAN PENGAWAS SYARIAH

Dana Tabarru’ dan
Dana Tanahud

Dana
PerusahaanKeterangan

20192020Uraian

1. PT Reasuransi Syariah Indonesia
(ReINDO Syariah) 70%

2. PT Reasuransi Nasional Indonesia,
Unit Syariah 10%

3 PT Maskapai Reasuaransi Indonesia, Tbk
Unit Syariah 20%

1. AXA ASIA 80%
2. PT Bank Mandiri (Persero) Tbk 20%

1. Julien Steimer : Presiden Komisaris
2. Totok Priyambodo* : Komisaris 
3 Frans Wiyono : Komisaris Independen
4 Indra Noor : Komisaris Independen

1. Prof. Dr. KH. Didin Hafidhuddin : Anggota DPS

1. Enny** : Presiden Direktur
2. Eddy Alfian : Direktur
3. Edwin Sugianto : Direktur
4. Laurent Bourson*** : Direktur
5. Benny Waworuntu**** : Direktur Kepatuhan

DIREKSI

PEMILIK PERUSAHAAN

Kantor Pusat : AXA Tower, Lantai 16, Jl. Prof. Dr. Satrio Kav.18, Kuningan City
Jakarta Selatan 12940
Telp. (021) 1500 733
Website: www.axa-mandiri.co.id

Kantor Pemasaran : Jakarta, Bandung, Semarang, Surabaya, Banjarmasin, Makassar,
Medan, Palembang

LAPORAN KEUANGAN
UNIT SYARIAH

PER 31 DESEMBER 2020 DAN 2019

*) Efektif setelah persetujuan dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK) sejak 28 Mei 2020
**) Efektif setelah persetujuan dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK) pada 11 Agustus 2020
***) Efektif setelah persetujuan dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK) pada 18 Desember 2020
****) Efektif mengundurkan diri sejak 4 Februari 2021


